
PIPER, Volume 20 Nomor 1 April 2024 

http://jurnal.unka.ac.id/index.php/piper 

    p ISSN 1907-0403 

e ISSN 2775-5738 

 

PENGARUH BOKASHI PELEPAH KELAPA SAWIT TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TERUNG UNGU (Solanum melongena L.) 

 

THE EFFECT OF BOKASHI PALM FRONDS ON THE GROWTH AND YIELD 

OF PURPLE EGGPLANT (Solanum melongena L.) 
 

Oktavianus Efendi
1♥, Nining Sri Sukasih

2
, Mangardi

3
  

1,2, 3Program Studi Agroteknologi Universitas Kapuas, Sintang 
♥Corresponding author email: efendioktavianus490@gmail.com 

 

Abstract. Purple eggplant is a type of vegetable that is quite popular because apart from its delicious taste, 

eggplant fruit also has many health benefits. This research aims to determine the effect of giving palm frond 

bokashi on the growth and yield of purple eggplant plants as well as the dose of palm frond on the growth 

and yield of purple eggplant plants and the dose of palm frond bokashi that provides the best growth and 

yield of purple eggplant plants. This research was conducted in Tuguk Village, Kayan Hilir District, Sintang 

Regency in July - September 2023. The method used was a field experiment, using a Randomized Block Design 

(RAK) which consisted of 5 treatment levels, namely: B0=No palm frond bokashi /m2; B1= 1 kg bokashi palm 

fronds/m2; B2=1.5 kg bokashi palm fronds/m2; B3= 2 kg bokashi palm fronds/m2; B4= 2.5 kg bokashi palm 

fronds/m2. Each treatment level was repeated 5 times. The results of the research showed that giving bokashi 
from oil palm fronds had a significant effect on plant height, fruit number and fruit weight of eggplant plants. 

Giving palm frond bokashi at a dose of 2.5 kg/m2 is the best dose. 

Keywords: Bokashi; Eggplant; Palm fronds 

Abstrak. Terung ungu merupakan salah satu jenis sayuran yang cukup diminati karena selain rasanya yang enak 

buah terung juga memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian bokashi pelepah sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu serta dosis pelepah sawit 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu serta dosis pemberian bokashi pelepah sawit yang memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu terbaik. Penelitian   ini   dilakukan   di   Desa   Tuguk, Kecamatan Kayan   

Hilir, Kabupaten Sintang pada bulan Juli - September 2023. Metode yang digunakan adalah percobaan lapangan, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 taraf perlakuan, yaitu: B0=Tanpa bokashi 

pelepah kelapa Sawit/m2; B1= 1 kg bokashi pelepah Sawit/m2; B2=1,5 kg bokashi pelepah Sawit/m2; B3= 2 kg 

bokashi pelepah Sawit/m2; B4= 2,5 kg bokashi pelepah Sawit/m2. Setiap taraf perlakuan diulang sebanyak 5 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi pelepah kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah buah, dan berat buah tanaman terung. Pemberian bokashi pelepah sawit dengan dosis 2,5 kg/m2 

merupakan dosis terbaik.  

Kata kunci: Bokashi; Pelepah sawit; Terung 

 

PENDAHULUAN 

Terung ungu (Solanum melongena L.) 

merupakan salah satu jenis sayuran yang 

cukup diminati karena selain rasanya yang 

enak buah terung juga memiliki kandungan 

antioksidan, sehingga tidak hanya bisa 

dikonsumsi sebagai makanan, tetapi bisa 

juga dijadikan sebagai bahan obat 

tradisional, antara lain batuk, gatal-gatal, dan 

kencing manis (Astiningrum dkk., 2020). 

Lebih lanjut Nazari & Putri (2023) 

menyatakan bahwa buah terung mengandung 

beberapa zat gizi yang cukup penting, seperti 

vitamin A, B, dan C, kalium, fosfor, zat besi, 

protein, lemak, dan karbohidrat. Tanaman 

terung dapat tumbuh pada semua jenis tanah, 

akan tetapi untuk mendapatkan hasil yang 

optimal maka harus ditanam pada tanah yang 
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subur dan kandungan bahan organiknya 

tinggi.  

Mengingat sebagian besar tanah di 

Kabupaten Sintang merupakan tanah jenis 

PMK yang kandungan bahan organik dan 

unsur haranya rendah, sehingga perlu 

pemupukan organik jika ingin melakukan 

budidaya tanaman terung. Pupuk organik 

adalah pupuk yang berasal dari tanaman atau 

hewan, berbentuk padat atau cair yang dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah (Kinasih dkk., 2021). Salah satu pupuk 

organik, yaitu bokashi. Bokashi adalah 

pupuk organik yang berasal dari bahan-bahan 

organik yang telah mengalami proses 

fermentasi yang dicampur dengan Effective 

Microorganisme 4 (EM-4) untuk 

mempercepat proses pelapukannya 

(Simatupang dkk., 2020). Dibandingkan 

dengan pupuk kompos, pupuk bokashi 

kandungan unsur haranya lebih tinggi, 

meningkatkan laju pertumbuhan tanaman 

dan aktivitas mikroorganisme yang bersifat 

menguntungkan seperti rhizobium, 

michorhiza, dan bakteri pelarut fosfat, serta 

menghambat pertumbuhan hama (Ardiansah 

dkk., 2023).  

Ada berbagai jenis bahan organik yang 

cukup tersedia di lingkungan sekitar yang 

bisa dijadikan sebagai sumber bokashi, salah 

satunya yaitu pelepah sawit. Pelepah sawit 

merupakan limbah perkebunan kelapa sawit 

yang dapat dijadikan bokashi, karena selain 

ketersediaannya yang cukup, hara yang 

terkandung dalam pelepah kelapa sawit juga 

cukup tinggi. Menurut Kinasih dkk. (2021) 

pelepah sawit mengandung 2,4-2,8% 

nitrogen, 0,15-0,18% fosfor, 0,90-1,20% 

kalium, 0,25-0,40% magnesium, dan unsur 

hara lainnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian bokashi 

pelepah sawit terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung ungu serta dosis 

pemberian bokashi pelepah sawit yang 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung ungu terbaik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian   ini   dilaksanakan   di   Desa 

Tuguk, Kecamatan Kayan Hilir, Kabupaten 

Sintang pada bulan November 2023 - Januari 

2024. Metode yang digunakan adalah 

percobaan lapangan, menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri atas 5 taraf perlakuan, yaitu:  

B0=Tanpa bokashi pelepah kelapa Sawit/m2; 

B1= 1 kg bokashi pelepah Sawit/m2; B2=1,5 

kg bokashi pelepah Sawit/m2; B3= 2 kg 

bokashi pelepah Sawit/m2; B4= 2,5 kg 

bokashi pelepah Sawit/m2. Setiap taraf 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga 

total ada 25 petak percobaan dan setiap petak 

percobaan terdiri dari 4 tanaman. Dengan 

demikian total tanaman terung ungu yang 

ditanam dalam penelitian ini, yaitu 100 
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tanaman. Satuan pengamatan dalam 

penelitian ini adalah seluruh tanaman 

percobaan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: cangkul, timbangan, kayu 

penyangga, tali rafia, Alat tulis menulis, 

meteran, terpal, dan gunting. Adapun bahan 

yang digunakan adalah benih terung ungu, 

pelepah sawit, EM-4, air, kotoran ayam, 

sekam padi. 

 Tahapan dalam penelitian ini yaitu: 

pembuatan bokashi, persiapan lahan, 

penyemaian, aplikasi bokashi, penanaman, 

pemeliharaan (penyiraman, penyulaman, 

penyiangan, dan pengendalian gulma), 

panen, pengumpulan data, dan analisis data.  

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini, yaitu: tinggi tanaman, jumlah 

buah per tanaman, dan berat buah per 

tanaman. Data hasil pengamatan yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA (Analysis of Varians) apabila 

berpengaruh nyata atau sangat nyata maka 

dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Pertambahan tinggi tanaman 

merupakan salah satu indikator pertumbuhan 

dan perkembangan suatu tanaman. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

pemberian bokashi pelepah sawit 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

terung ungu. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Kinasih dkk. (2021) yang 

menunjukkan perlakuan bokashi pelepah 

kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman cabai merah.  

Data rerata tinggi tanaman terung ungu 

pada berbagai taraf dosis bokashi pelepah 

sawit ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Terung Ungu pada 

Berbagai Dosis Bokashi Pelepah 
Kelapa Sawit 

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman 

B0 28.95 a 

B1  38.30 ab 

B2 39.70 b 

B3 43.10 b 

B4 44.88 b 

BNJ 5% = 9.67 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 5% 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

tanaman terung ungu yang diberi bokashi 

pelepah sawit dengan dosis 1,5 kg/m2 (B2), 2 

kg/m2 (B3), dan 2,5 kg/m2 (B4) lebih tinggi 

dibandingkan tanaman yang tidak diberi 

bokashi (B0). Sedangkan tanaman yang 

diberi bokashi pelepah kelapa sawit dengan 

dosis 1 kg/m2 (B1) tingginya tidak berbeda 

nyata dibandingkan tanaman yang tidak 

diberi bokashi maupun dengan tanaman yang 

diberi bokashi dengan dosis berbeda 

Peningkatan tinggi tanaman akibat 

pemberian bokashi dengan dosis 1,5 kg/m2 

(B2), 2 kg/m2 (B3), maupun 2,5 kg/m2 (B4) 

diduga karena kebutuhan unsur hara sudah 
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tercukupi untuk proses pertumbuhan. 

Menurut (Ardiansah dkk., 2023) bokashi 

merupakan hasil fermentasi bahan organik 

dengan bantuan mikroorganisme pengurai 

seperti mikroba maupun jamur sehingga 

mampu menyediakan unsur hara makro dan 

mikro untuk diserap oleh tanaman lebih 

banyak. Pupuk bokashi mengandung unsur 

hara terutama nitrogen yang mempunyai 

fungsi utama sebagai bahan sintesis klorofil, 

protein dan asam amino. Nitrogen 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

cukup banyak terutama pada fase vegetatif, 

salah satunya memacu pertumbuhan tinggi 

tanaman (Jariyah dkk., 2022) 

Tanaman terung ungu yang diberi 

bokashi pelepah sawit sebanyak 1 kg/m2 (B1) 

diduga jumlah haranya tidak mencukupi 

untuk proses pertumbuhan tanaman sehingga 

belum mampu meningkatkan tinggi tanaman 

terung ungu. Pramuji & Fathurrahman (2023) 

menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara 

yang optimal akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Pasokan hara yang 

tidak memadai dapat menyebabkan 

gangguan metabolisme yang akan 

berdampak terhadap pertumbuhan tanaman 

(Jariyah dkk., 2022) bahkan jika pemberian 

hara jumlahnya tidak sesuai dan tidak tepat 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

(Kurniawan dkk., 2022). 

Data rerata tinggi tanaman juga 

menunjukkan korelasi positif dengan dosis 

bokashi pelepah sawit yang diberikan, di 

mana semakin tinggi dosis bokashi yang 

diberikan maka tinggi tanaman semakin 

meningkat seperti yang terlihat pada Gambar 

1.  

  
 

 
Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Terung Ungu Pada Berbagai Dosis Bokashi Pelepah Sawit 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  (Pramuji & Fathurrahman, 2023) 

yang menunjukan bahwa  tinggi tanaman  

bibit kelapa sawit berkorelasi positif dengan 

dosis bokashi yang diberikan. Hal tersebut 

diduga berkorelasi dengan jumlah unsur hara 

yang tersedia, karena semakin tinggi dosis 

bokashi pelepah sawit yang diberikan maka 

ketersediaan haranya juga semakin 

meningkat. Proses metabolisme pada 

tumbuhan, salah satunya fotosintesis dapat 

berjalan dengan baik jika ketersedian unsur 

hara yang cukup dan memungkinkan 

tanaman memperoleh cadangan makanan 

hingga menghasilkan tanaman yang lebih 

tinggi. Proses pembelahan sel jaringan 

meristem membutuhkan nutrisi yang cukup 

sehingga tinggi tanaman meningkat 

(Hendriyatno dkk., 2019). 

Jumlah Buah 

Hasil pengamatan jumlah buah 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi 

pelepah kelapa sawit berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah tanaman terung ungu. 

Data rerata jumlah buah terung ungu pada 

berbagai taraf dosis bokashi pelepah sawit 

ditampilkan pada Tabel 2.  

Data rerata jumlah buah terung ungu 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 

tanaman yang diberi bokashi dengan 

berbagai taraf dosis hanya tanaman yang 

diberi bokashi pelepah sawit dengan dosis 1 

kg/m2 (B1) saja yang buahnya tidak berbeda 

nyata dibandingkan tanaman yang tidak 

diberi bokashi pelepah sawit (B0). Dapat 

dilihat bahwa tanaman yang diberi bokashi 

pelepah sawit dengan dosis 1,5 kg/m2 (B2), 2 

kg/m2 (B3), dan 2,5 kg/m2 (B4) 

menghasilkan jumlah buah yang lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah buah 

tanaman yang tidak diberi bokashi pelepah 

sawit (B0). 

Tabel 2. Rerata Jumlah Buah Terung Ungu 

Perlakuan Rerata Jumlah Buah 

B0 3,80 a 

B1   4,20 ab 

B2 5,60 b 

B3 7,20 c 

B4 8,40 c 

BNJ 5% = 1,58 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5% 

Pemberian pupuk dengan komposisi dan 

dosis yang berbeda pada tanaman akan 

menyediakan kandungan hara yang berbeda 

pula dan perbedaan tersebut tentu akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Kinasih dkk., 

2021).  

Pemberian bokashi pelepah sawit 

dengan dosis 1 kg/m2 (P1) diduga belum 

mencukupi nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

untuk proses metabolisme tumbuhan 

sehingga menghasilkan jumlah buah yang 

tidak berbeda nyata dengan tanaman yang 

tidak diberi bokashi, sedangkan pemberian 

bokashi pelepah sawit  dengan dosis 1,5 
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kg/m2 – 2,5 kg/m2 kebutuhan unsur hara 

tanaman sudah terpenuhi. Limbongan 

(2017), menyatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium dalam 

jumlah yang cukup dapat membantu 

pembentukan biji dan selanjutnya 

menstimulir pembentukan buah. Lebih lanjut 

Simatupang dkk. (2020), menyatakan bahwa 

penambahan bokashi ke dalam tanah dapat 

meningkatkan kandungan bahan organik dan 

unsur hara tanah, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

Jumlah buah terung ungu yang 

dihasilkan  pada berbagai taraf dosis bokashi 

pelepah sawit juga menunjukkan korelasi 

positif dengan dosis bokashi yang diberikan, 

tampak bahwa jumlah buah tanaman terung 

yang dihasilkan meningkat seiring dengan 

meningkatnya dosis bokashi pelepah sawit 

yang diberikan, seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.

 

 

Gambar 2. Grafik Jumlah Buah Terung Ungu Pada Berbagai Dosis Bokashi Pelepah Sawit 
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buahnya lebih tinggi dibandingkan tanaman 

yang tidak diberi bokashi pelepah sawit. 

 

Tabel 3. Rerata Berat Buah Terung Ungu 

Perlakuan Rerata Berat Buah 

B0 281,40 a 

B1 337,20 b 

B2 380,40 b 

B3 433,60 c 

B4 494,80 d 

BNJ 5% = 51,04 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Tanaman terung ungu yang diberi bokashi 

pelepah sawit dengan dosis 1 kg/m2 (B1), 1,5 

kg/m2 (B2), 2 kg/m2 (B3), dan 2,5 kg/m2 

berat buahnya lebih tinggi masing-masing 

sebesar 55,80 gram, 99,00 gram, 152,20 

gram, dan 213,40 gram dibandingkan 

tanaman yang tidak diberi bokashi (B0).  

Tingginya berat buah terung ungu 

yang diberi bokashi pelepah sawit dapat 

dipahami karena unsur hara yang terkandung 

di dalam bokashi pelepah sawit, terutama 

unsur hara makro, yaitu N, P, dan K. Menurut 

Hartati dkk. (2020), ketersediaan unsur hara 

yang diserap oleh tanaman akan 

meningkatkan proses metabolisme, yang 

kemudian dapat mempengaruhi ukuran buah 

serta peningkatan bobot buah per tanaman. 

Ndereyimana et al. (2013) menerangkan 

pada tanaman dapat menaikkan bobot buah 

karena peran nitrogen dalam memacu 

pertumbuhan pucuk dan daun yang 

selanjutnya berperan dalam proses sintesis 

karbohidrat serta protein agar lebih efektif 

dalam perkembangan buah terung. Unsur P 

dan K sangat berpengaruh terhadap berat 

buah karena berperan dalam pembentukan 

jaringan penyimpanan, salah satunya 

pembentukkan daging buah, klorofil, 

karbohidrat dan protein (Limbongan, 2017). 

Peningkatan kadar P dalam jaringan tanaman 

akan menyebabkan peningkatan 

pembentukan asam nukleat dan pembelahan 

sel sehingga bobot buah meningkat, 

sedangkan K dapat memperlancar 

pengangkutan karbohidrat dan berperan 

penting dalam pembelahan sel, 

mempengaruhi pembentukan dan 

pertumbuhan buah (Chandel et al., 2017). 

Lebih lanjut Pradani dkk. (2023) 

menambahkan bahwa peran unsur hara 

nitrogen (N) serta fosfor (P) selama fase 

generatif perkembangan tanaman, yakni 

selama pembentukan pada buah. Nitrogen 

meningkatkan pertumbuhan batang dan daun 

yang terlibat dalam proses fotosintesis, 

protein serta karbohidrat yang lebih 

bermanfaat dalam perkembangan buah, yang 

mempengaruhi pertumbuhan panjang dan 

jumlah sel, meningkatkan ukuran buah. 

Kekurangan unsur hara K juga dapat 

menyebabkan bobot buah yang lebih ringan. 

Dengan kekurangan kalium, buah akan 

mengecil dan bobot buah akan berkurang 

(Sulistyowati & Yunita, 2017). 
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Berat buah yang dihasilkan juga 

menunjukkan pola yang sama dengan 

parameter tinggi tanaman dan jumlah buah, 

yaitu terdapat korelasi positif dengan dosis 

bokashi yang diberikan. Dapat dilihat bahwa 

tanaman yang tidak diberi bokashi pelepah 

sawit menghasilkan berat buah paling 

rendah, sedangkan tanaman terung yang 

diberi bokashi pelepah sawit menghasilkan 

berat buah yang lebih tinggi secara berurutan 

sesuai dengan peningktan dosis yang 

diberikan, seperti yang tertera pada Gambar 

3. 

  

 

Gambar 3. Grafik Berat Buah Terung Ungu Pada Berbagai Dosis Bokashi Pelepah Sawit 
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